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vii
RINGKASAN

Boophilus microplus ( Canestrini ) adalah caplak peng-

hisap darah yang terkenal dengan nama" Tropical Cattle Tick"
( Herms, 1950 ; Soulsby, 1973 ; Hall, 1977 ). Caplak initer
masuk dalam Phylum Arthropoda, Class Arachinida, Order Aca-
rina, Superfamily Ixodoidae, Family Ixodidae ( Soulsby, 1973).
Penelitian dilakukan terhadap waktu perkembangan non pa
rasitik di luar tubuh induk semang, sifat-sifat hidup bebera
pa tahap kehidupan, daya tetas telur dan daya tahan larva B.

microplus. B. microplus berisi darah diperoleh dari sapi-sa

pi potong di Rumah Potong Hewan Pegirian kota Surabaya. Ca-

plak sapi tersebut termasuk caplak berumah satu karena stadi
um larva, nymphe dan dewasa terdapat pada induk semang yang
sama. Betuk non parasitik caplak yang berisi darah dipeliha
ra pada suhu kamar sekitar 30°C dan kelembaban 84 - 90%.
Pengaruh pengambilan caplak yang masih melekat pada tu-
buh induk semang berupa rendahnya persentase telur yang mene
tas dalam kondisi laboratorium ( O - 13,8% ). Sedangkan da-
lam kondisi lapangan yang terkena sinar matahari langsung.dan
kondisi ruangan berupa tidak.adanya telur caplak yang menetas

menjadi larva.

Waktu perkembangan non paracsitik B. microolus diluar tu

buh induk semangnya berkisar antara 24,29 - 64,5 hari ( SB =
22,2 ) yang terdiri dari periode pra peneluran 2,29 - 2,5 ha
ri ( 8B = 0,083 ), periode peneluran 6 - 10 hari ( SB= 1,3),

masa inkubasi telur 13 - 45 hari ( SB = 7,86 hari ) dan lama
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nya larva dapat bertahan hidup 3 - 7 hari ( SB = f,33 5

‘Berat caplak yang diambil dari tubuh sapi setelah meng-
hisap darah adalah 61 - 156 mg, dengan rata-rata kelompok I
153 (SB = 10,41 ), kelompok II 133 mg (. SB= 4,9 ), kelom-
pok III 108,3 ( sB= 6,34 ) dan kelompok IV 67,5 mg ( SB .
= 6,5 ).

Jumlah telur yang dihasilkan adalah 671 - 2267 butir,
dengan rata-rata kelompok I 2128 butir ( SB = 150 ), kelom
pok II 1742 butir ( SB = 271 ), kelompok III 1414 butir (
SB = 105 ) dan kelompok IV 766 butir ( SB = 95 ).

Berat caplak yang diambil paksa dari tubuh sapl ternya
ta mempunyai korelasi positip yang agak lemah ( r = 0,405 )
terhadap jumlah telur yang dihasilkan pada persamaan garis

regresi linier Y = 10,45 X - 396,79.
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BaA 3B 1
PENDAHULUAN

Dengan angka pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
setiap tehunnya dan semakin meningkatnya tarap hidup rakyat
pada umumnya sebagai hasil pembangunan negara yang tertuang .
dalam Repelita I, II dan III maka kebutuhan akan daging dan
susu sebagai sumber protein hewani serta bahan~bahan asal
ternak lainnya akan ikut meningkat juga. Ditambah lagi bah-
wa semakin berkurangnya lahan pertanian di pulau Jawa yang

dapat dipergunakan sebagai daerah penggembalaan ternak, ke-

semuanya akan menghambat usaha-usaha kearah peningkatan po-
pulasi ternak.

Dengan adanya kenyataan ini maka pembangunan peternakan
ditujukan untuk meningkatkan produksi hasil-hasil ternak,
meningkatkan populasi ternak dan meningkatkan mutu genetik
ternak. Peningkatan produksi peternakan dititiK beratkan.pa
da usaha-ussha pengamanan ternak, pengembangan uszha produk
si dan distribusi ransuman serta obat-obatan dan penyuluhan
bagi peternak ( Anonimus, 1983 ). Pengamanan ternak dianta
ranya untuk melindungi ternak dari serangan penyakit.

Penyakit pada ternak dapat berupa penyakit bakteriil,
viral dan parasit yang dapat menyebar luas sesual dengan pe
nyebaran ternak. DPenyakit parasit dibagi menjadi endopara-
sit dan ektoparasit. Salah satu ektoparasit yang penting

bagi ternak sapi yang ada di Indonesia izlah "~ Boophilus mi-

croplus. Hal ini karena Boophilus microplus merupakan ca-

plak sapi yang sangat merugikan bagi pengembangan - peterna-
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kan. Sesungguhnya tidaklah mudah membuktikan kerugian yang
nyata akibat caplak, tetapi dengan hilangnya darah - secara
terus menerus oleh sejumlah besar caplak dapat - menyebabkan
anemia pada induk semang dan selanjutnya kondisi serta be-
rat badan hewan akan sangat menurun ( Corrier, 1979 ). Ke-
rugian tersebut dapat mencapai ratusan ribu dollar ‘Amerika
setiap tahuﬁnya baik kerugian penurunan produksi atau aki-
bat sebagai transmisi penyakit protozoa. Di Indonesia ca- L
plak ini diduga sebagai transmisi penyakit Jembrana ( Ano

nimus, 1981a ).

Boophilus microplus merupakan caplak pengisap darah

yang terkenal dengan nama " Tropical Cattle Tick " ( Herms,
1950 ; Soulsby, 1973 ; Hall, 1977 ). Caplak ini = mula-mula
ditemukan di Indonesia tahun 1872, kemudian Australia tahun
1902 ( Bungerford, 1970 ), dan bagian dunia lainnya misal-
nya India Barat, Mexico, Asia, Amerika Tengah, Amerika sela
tan ( Soulsby, 1973 ). Hewan-hewan yang dapat diserang a-
dalah sapi, kambing, kerbau, domba, rusa dan kadang-kadang
anjing ( Bungerford, 1970 ), menurut Green (1971) larva da-
ri caplak ini dapat menyerang manusia di laboratorium, dan
sebagai hewan percobaanm dapat digunakan kalinci ( Beriajaya
s 1983 )s

Dengan telah ditetapkannya pola kebijaksanaan penyedia
an bibit ternak dengan mengimpor ternak dari negara lain, ma
ka masalah yang timbul adalah adanya parasit baru atau kepe
kaan terhadap parasit. Bangsa sapi impor lebih sering ter-

kena caplak dari pada sapi lokal dan kejadian infestasi ca-
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3

plak ini dapat sangat meningkat pada musim tertentu ( Wiyp-
no, 1981 ).

Pada peternakan rakyat caplak sapi belum merupakan ma-
salah yang berat, namun demikian dengan ditingkatkannya usa
ha ektensifikasi yang dilakukan dengan menyebarkan ternak ke
daerah-daerah ( anonimus, 1983 ), kiranya akan memberikan ke
mungkinan didirikannya tempat penggembalaan ternak baik yang
besar maupun kecil. Dengan demikian caplak sapi dikawatir-

kan akan menjadi masalah yang cukup berat.

Kenyataan diatas memberikan petunjuk bahwa masalah ca-
plak perlu ditangani dengan sungguh-sungguh. Penanggulangan
caplak dapat dilakukan melalui pemilihan ternak yang tahan
caplak, menggunakan bahan kimia, secara biologi dan penggem
balaan bergilir. Penggunaan bahan kimia seperti akarisida
dapat mengakibatkan timbulnya galur caplak yang kebal terha
dap bzhan kimia ( Beesley, 1973 dan Roulston, 1981 ), seching
ga pada saat ini mengharuskan bagi perusahean peternakan un
tuk memperhatikan secara seksama,

Fenanggulangan caplak dengan penggembalaan bergilir ma
sih sangat terbatas dilakukan. Cara ini baru dilakukan di
negara-negara maju seperti Amerika dan Australia. Penggem-
balaan bergilir bertujuan memotong siklus hidup caplak se=-
hingga sebagian besar larva caplak musnah dengan sendirinya
karena tidak mendapat makanan ( induk semang ). Untuk dapst
mengetahui waktu yang diperlukan dalam mengosongkan. tempat
penggembalaan dari ternak, maka perlu mengetahui siklus hi-

dup Boophilus microplus. Lingkungan dalam hal ini sangat
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mempengaruhi lamanya siklus hidup caplak.
Sehingga timbul niat penulis untuk mengetahui pengaruh
beberapa kondisi lingkungan terhadap daya tetas telur dan da

ya tahan larva Boophilus microplus, yang merupakan bagian da

ri pada’siklus hidup caplak, Disamping itu penulis bertuju
an ingin mengetahui berat caplak dan jumlah telur caplak B.

microplus yang diambil paksa dari tubuh induk semangnya,

serta waktu perkembangan non parasitik B. microplus..
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S9A B 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Etiologi

Boophilus microplus ( Canestrini ) disebut juga Boo

philus australis. Termasuk dalam Phylum Arthropoda, Class

Arachnida, Order Acarina , Superfamily Ixodoidae, Family

Ixodidae ( Soulsby, 1973 ). Boophilus microplus dewasa

sebelum menghisap darah mempunyai ukuran panjang 1,87 mm
dan lebar 1,17mm untuk yang betina, sedangkan yang jantan
panjang 1,50 mm dan lebar 1,05 mm ( Munaf, 1976 ). Boo-

philus microplus yang sudah jenuh darah mempunyai ukuran

yang bervariasi tergantung jenis induk semangnya ( Beria
ajaya, 1983% ). Ta menyatakan pula bahwa caplak hetina je
nuh darah dari induk semang sapi, kambing, kelinci masing
masing panjangnya 9,10 mm, 8,92 mm, 7,50 mm dan lebarnya
7,15 mm, 6,45 mm, 5,02 mm, Tubuh bagian dorsal caplak di

lindungi oleh lapisan chitin atau scutum. Boophilus mi-

croplus jantan mempunyai scutum yang menutupi seluruh ba

gian dorsal tubuhnya, sedangkan betina mempunyai scutum

yang hanya menutupi sebagian permukaan dorsal tubuh. Scu

tum mempunyai servical groove dan coklat kekuningan dan di
-tumbuhi rambut-rambut yang halus. FKepala ditautkan pada
ujung anterior dari tubuh dan kepala terdiri dari tiga ba
gian yaitu basis capltuli, pedipalp dan bagian mulut. Ba
gian dorsal dari mulut terdapat chlicerae yang terbung

kus dan dapat ditarik, masing-masing terbentuk dari satu
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Betina

perilreem

Roophilus spp
1. Capitulum 8. Scutum
2. Genital operculum +9, Servical groove
3. Trochanter 10. Mata
4, Coxae I 11. Spiracle
5. Tarsus 12. Anal plate
6. -lauw (kait) _ 13. Processus caudalis
7. Anus
SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... "~ MURWADI
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basal tabung yang memanjang dan pada ujungnya terdapat gi
gi chelicerae. Pembungkus chelicerae mempunyai duri kecil.
Dari permukaan vertikal terlihat hypostome, yang beréigi.
Sebelah lateral dari chelicerae dan hypostome ialah pedi-
palps, dimana pedipalps tersebut mempunyai empet segmen
( Little, 1972 dan Soulsby, 1973 ).

Boophilus microplus dewasa dan nymphe mempunyai em-

pat pasang kaki, tiap kaki mempunyai bagian -bagian dari
proximal ke distal-ialah coxae, trochanter, prefemur yang
pendek, femur, tibia, pretarsus dan tarsus. Ujung tarsus
terdapat kait (klaw) dan pulvilli. Keistimewezan pada co-
xae pertama yang jantan terdapat processus anterior yang
panjang. Selain itu processus caudatus yang terletak pa-
da bagian distal tubuh dan anal plate disekitar anus ca-
plak jantan tidak didapatkan pada caplak betina. Caplak

jantan maupun betina mempunyai sepasang mata yang terle-

tak pada tepi lateral scutum dan tidak mempunyai festoon

( Soulsby, 1973 ).

Boophilus microplus berwarna kuning kecoklatan, kalau

sudah menghisap darah berwarna coklat tua. Telur diletak

kan berkelompok berwarna coklat kekuningan.

B. Xerugian akibat infestasi caplak

1. ¥erusakan fisik pada induk semang

Adanya sejumiah caplak sapi yang melekaf pada tubuh
induk semang akan menimbulkan kerusakan kulit dan menurun

kan kualitas kulit. EHal ini disebabkan karena caplak de
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ngan bantuan chelicerae melakukan penetrasi ke dalam la-

pisan malphigi yang terjadi sekitar 10 - 15 menit setelah
caplak melekat ( Arthur, 1970 ). Jaringan epidermis akan
terkuak menjadi luka kecil dan pada saat itu caplak mense
kresi suatu zat perekat yang mengandung lipoprotein., Ji-
-ka caplak dapat melekat dan mampu bertahan selama 24 jam,
maka perkembangan hidupnya akan stabil ( Robert, 1968b ).

Caplak sapi menghisap darah sebanyak 0,5 -1 cec untuk
mencapai pertumbuhan yang maksimum ( Soulsby, 1973 dan Ro
berts, 1976 ). Sehingga bila terjadi infestasi dalam ju-
mlah banyak dan sampai.saatnya induk semang hilang kemam-
puannya untuk mencukupi kemball darah yang hilang, maka in
duk semang lambat laun &akan menderita anemia., Hal inilah
yang melemahkan fisik induk semang. Iritasi akibat tusu-

kan chelicerae skan memperbesar faktor stress yaitu banyak

energi yang terbuang percuma, sehingga akan menurunkan e

-—-_-‘h""""-'---._
fisiensi makanan dan sekaligus menghambat laju pertumbu-

han badan dan daya produksi ( Gee, 1971 ).
Adanya kKerusakan kulit akibat gigitan caplak merupa-
kan faktor predisposisi untuk terjadinya infestasi bakte-

ri, jamur atau parasit lainnya.

2. Sebagai penular agen penyakit

Capnlak sapi dapat sebagai penular agen penyakit babe

siosis, theleriosis, anaplasmosis, Coxiella burnetii dan

Borrelia theileri ( Soulsby, 1973 dan Hall, 1977 ).

Darah induk semang yang mengandung penyakit babesio-

sis dihisap oleh larva dan karena sifatnya sebagai peng-

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... MURWADI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
; 9

hisép darah yang permanen, maka agen penyakit tersebutftg
tap ada sampai caplak menjadi dewasa.

Droleskey (1983) meneliti bahwa Babesia bovis ada da

lam usus caplak pada stadium sexual, bentuk ookinet B. bo
vis menembus dinding usus caplak sampai pada ovarium. Te
lur-telur yang dihasilkan dari caplak tersebut akan mene-
tas menjadi larva yang mengandung B. bovis ( Herms, 1950
dan Dalglies, 1978 ).

Larva yang menetas akan mencari induk semang yang ba
ru, sementara itu setelah larva melekat pada induk semang,
agen penyakit melalui sekresi air liur masuk aliran darah
induk semang dan berkembang dengan membelah diri ( Herms,
1950 ).

Berdasarkan kenyataan diatas maka kemungkinan bisa ter
jédi penyebaran penyakit dan meningkat menjadi wabah, me-

ngingat kebiasaan hidup sapi yang berkelompok.

%. Pengaruh caplak sapi pada daya produksi

Berbagai laporan yang mengungkapkan pengaruh caplak
sapl pada daya produksi perlu kiranya dipertimbangkan da-
lam analisa ekonomi, karena kerugiannya yang cukup besar.

Salah satu penelitian telah dilakukan olah Gee (1971)
di Berriamah, suatu peternakan dekat Darwin. Sapi Short-
horn dan Brahman yang dibuat penelitian terhadap pengaruh
caplak sapi di padang penggembalaan menunjukkan adanya pe
rubahan berat badan. Selisih berat badan sapi Brahman dan
sapi Shorthorn selama dua tahun perlakuan adalah 64 Kg.

Selisih berat badan antara yang disemprot akarisida dengan
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yang tidak disemprot baik sapi Brahman atau Shorthorn ada
lah 21 Xg. Dilaporkan pula bahwa pada awal percobaan sa-
pi Brahman lebih muda dan lebih ringan beratnya tetapi pa
da akhirnya sapi Brahman mendapat muatan caplak lebih se-
dikit, sehingga berat badannya lebih berat dari pada sapi
éhorthorn. Untuk mencapai muatan caplak yang terbanyak pa
da sapi Brahman wakiunya lebih singkat dari pada jenis sa
pi Shorthorn. Dengan memakali akarisida, kenaikzn berat ba
dan kedua bangsa sapi sesual dengan pengurangan muatan ca

plak.

4, Perhitungan ekonomi akibat infestasi caplak sapi

Kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh caplak ini ti

dak kecil artinya. Di Amerika Selatan setiap tahunnya ter
catat bahwa kerugian baik secara langsung atau tidak men-
capai § 130.500.000 jumlah ini meliputi: kematian sapi o-
leh penyakit yang ditularkan caplak, penurunan produksi a
ir susu, penurunan produksi daging, penurunan kualitas ku
1lit, penurunan harge sapi di pasaran, menimbulkan sterili
tas bila infestasinya berat dan urtuk bigya lainnya ( Herms,
1950 ).

Setiap wilayah menunjukkan angka kerugian yang berbe
da-beda sesuai dengan berat dan ringannya infestasi caplak,
Biaya diagnosa dan penelitian terhadap metode penanggula-
ngan yang tepat untuk dijalankan disuatu wilayah perlu ju
ga diperhitungkan. Setelah itu baru dibangun bak dipping
berikut segala keperluannya yang akan menjaga sapi agar te

tap bebas caplak dengan menggunakan bahan kimia dalam wak
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tu-waktu yang sudah direncanakan secara tepat ( Rogers,
1971 ). Hal ini dilakukan karena jika pemberantasan ha-
hya sekedar mengﬁilangkan habitat lokal caplak tanpa per-
lakuan selanjutnya, maka akan berakibat fatal bagi usaha
peternakan, yaitu menjadi sumber penularan dari induk se-

mang satu ke induk semang lainnya.

C. Usaha penanggulangan

Usazha penanggulangan ditujukan untuk mempertahankan
keseimbangan populasi caplak di daerah tertular. Caranya
adalah dengan menekan jumlah caplask seminimal mungkin sam
pal tidak menimbulkan masalah. Usaha ini sekurang-kurang
nya dengan mengontrol caplak yang melekat di tubuh induk
semang dan sedapat mungkin disertai dengan pencegahan di
rumput serta tempat-tempat sekitarnya ( Mahoney, 1981).
Dalam upaya pengontrolan caplak telah banyak usaha yarg di

lakukan yaitu :

1. Pengontrolan dengan memekai bahan kimia

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam pengontrolan
ini baik dengan cara merendam ( dipping ) maupun dengan

penyemprotan ( Spraying ). Dalam usaha pembunuhan - caplak

dengan menggunakan bahan kimia terlebih dahulu perlu dike
tahui waktu hidup caplak setiap stadium dalam kondisi lo-
kal ( Davey, 1982 ). Dipping diharapkan dapat memotong si
klus hidup caplak pada waktu caplak betina belum sempat de
wasa kelamin. Hal ini berarti harus dilakukan dengan in-

terval dipping 14 - 17 hari ( Davey, 1982 ).

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... o MURWADI i



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12

.Obat akarisida dapat digunakan untuk membasmi caplak
dan banyak memberikan hasil yang baik. Umpamanya akarisi
da yang termasuk dalam golongan berintikan khlor dan fos-
for. Kedua golongan akarisida ini mempunyai daya kerja
yang berbeda, karena absorbsi dan daya ikat obat terhadap
jaringan.

~ Triwibowo (1977) mengemukakan bahwa daya ikat dexri go
longan yang berintikan EKhlor lebih kuat dan stabil diban- .
dingkan dengan golongan yang berintikan fosfor, sehingga
kemungkinan untuk dihidrolisa oleh caplak sangat kecil.
Akarisida yang mengandung senyawa khlor yang sering digu-
nakan dalam pengontrolan caplak antara lain : Dichlor di-
phenil trichlor ethane ( DDT ), Benzen Hexachlor ( BHC ),
Dieldrin ( Endrin ), Aldrin ( Isodrin ), Toxophene dan Hep
tachlor. ©Sedang akarisida yang mengandung senyawa fosfor
yang sering digunakan adalah Paration, Malation, Diazinon
dgn Deptoin ( Brown, 1961 dikutip Idris, 1982 ),

Di Indondonesia obat-cbat yang sering digunakan untuk
pengontrolan caplak adalah Asuntol, Neosidol dan Neguvon.
Cara penggunaannya sangat mudah, asuntol dilarutkan dalam
air dengan konsentrasi 1%, Neocidol dan Neguvon pemakaian
nya sama yaitu 100 g akarisida dilarutkan dalam air sampai
10 1liter. Penyemprotan dengan tangan harus dilagukan se

teliti mungkin, dimulai dari bagian punggung, kaki sampai

seluruh tubuh terkena semprot. Penyemprotan dapat dilaku
kan setiap minggu, terutama pada musim-musim banyak caplak

( Anonimus, 1975 ).
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Guna menghindari timbulnya galur caplak yang tdzﬁltgg
hadap obat yang diberikan, maka interval pemberian dan do
sis obat perlu diperhatikan. Bernet ( 1961 dikutip Souls
by, 1973 ) menyatakan bahwa untuk menghidari dari kemung-
kinan kejadian diatas maka pemberian obat dapat dilakukan

seperti petunjuk dibawah ini :

KONSENTRASI BEBERAPA AKARISIDA MENURUT INTERVAL

PEMBERIAN
Akarisida Interval pem- Interval pem- Pembe~
berian pendek berian panjang rian
(5 -7 hari) ( 2-5 minggu) tunggal
(%) (%) (%)
Arsenic 0,16 0,175 = 0,2 -
Asuntol 0,03 0,06 0,75
BHC 0,025 - 0,035 0,035 - 0,05 0,75
DDT 0,025 0,5 -
Delnav 0,05 0,1 0,15
Diazinon 0,05 0,1 U419
Dieldrin 0,05 0,1 -
Toxophene 0,025 0,5 0,5

2. Penggunaan sapi tehan caplak

Infestasi caplak dan bangsa sapi merupakan fzktor yang
saling berpengaruh terhadap laju pertumbuhan badan. Pada
dasarnya semua bangse sapi dapat diinfestasi oleh caplak.
Perbedaannya terletak pada ketahanan setiap sapi yang berla

inan, dan perbedaan ini semakin jelas jika hewan " berasal
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dari daerah yang sudah pernah terinfestasi ( Roberts,
1968a dan Hewetson, 1976 ).

0'Kelly {1975) melakukan penelitian pada berbagai je

nis sapi yang terinfestasi dengan caplak Boophilus micro-

plus baik secara alam maupun buatan. Penilainan berdasar
kan jumlah larva caplak yang menjadi dewasa., Secara bua-
tan sapi-sapi dimuati 5000 larva yang berumur 2 - 9 hari
dan hasil yang diperoleh adalah sapi Zebu ( persilangan

4 Brahman dan # Ingris ) mempunyai daya tahan lebih besar
dari pada sapi Inggris ( persilangan % Shorthorn dan % He

reford ).

Utech (1982) meneliti ketahanan sapi-sapi keturunan
AIS dan persilangan Brahman dan AIS terhadap caplak., Pe-
nilaian berdasarkan persentase larva yang gagal menjadi de
wasa dari 20.000 larva caplak yang diinfestasikan, hasil-
nya menunjukkan adanya pertambahan daya tahan dari £9,2 %
menjadi 99% setelah 3 sampai 4 generasi ( 15 tahun ) pada
keturunan sapi AIS, hal ini ternyata sama dengan ketaha-
nan pada keturunan hasil persilangan Brahman dan AIS sete
lah 9 tahun yaitu 98,4% menjadi 99,3%.

Wiyono (1981) melakukan penelitian pada sapi-sai Ba-
1i ( Bos Sondaicus sebagai sapi pribumi dari daerzh trops)
dan sapi-sapi hasil persilangan yang mengandung darah EBEos
taurus. Sapi-sapi yang digunakan pada penelitian tersebut
dikelompokkan berdasarkan jenis ternak dan umur. PFPengama
tan dibagi dalam 3 periode dan setiap periode selama 4 ming

gu. Pada setiap awal periode dilakukan penyemprotan aka-

risida pada tubuh sapi. Infestasi caplak terjadi secara

SKRIPSI DAYA TETAS TELUR ... ~ MURWADI

—_-




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
' | 15
alam, ‘ternyata sapi-sapi hasil persilangan dan ~sapi-sapi
yang berumur muda lebih banyak terinfestasi dleh caplak da
ri pada sapi Bali murni dan sapi dewasa.
Utech ( 1978b dikutip Copeman, 1983 ) melakukan pene
litian terhadap berbagai bangsa sapi di Australia yang di

infestasi Boophilus miecroplus. Hasilnya yang diperdeh bah

wa daya tahan sapi Brahman ( Bos indicus ) sebesar 99 %y
sapl persilangan Bos indicus dan Bos taurus 95 - 97%, sa- .
pi Inggris ( Bos taurus ) 85%. Sedangkan sapi-sapi perah
antara lain Jerseys mémpunyai ketahanan 98%, Guernseys 93%
Friesian 85%, AIS 89% dan persilangan antara Bos indicus
dan Bos taurus ( Australian Milking Zebus ) 96%.

Kepekaan sapi terhadap caplak mungkin disebabkan ka-
rena kurang mendapatkan infestasi alam mengingat habitat-
nya bebas dari caplak, sehingga pada generasi berikutnya

didalamnya tidak terbentuk kekebalan ( Roberts, 1968c ).

3. Pengontrolan caplak secara biologis

Persilangan antara Boophilus microplus dan Boophilus

annulatus menghasilkan keturunan jantan steril dan betina

fertil, demikian juga bila disilangkan sampai 3 generasi.

Atas dasar init maka semua caplak jantan hasil persilangan
sampai generasi ke 3 dipakai sebagal pejantan untuk pengon
trolan caplak ( Thompson, 1981 ).

Osburn (1982) mengatakan bahwa hasil percobaan di la
boratorium menunjukkan, caplak betina kurang suka dengan
pejantan murni dibandingkan pejantan steril hasil persila

ngan, hal ini karena pejantan steril hasil persilangan le
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bih agreéip dalam perkawinan.

Pengontrolan caplak dengan cara ini masih sangat texr
batas pada taréf percobaan untuk kepentingan ilmiah, se-
dangkan untuk penggunaan dalam suatu peternakan komersial
masih perlu diperhitungkan untung ruginya,

Osburn (1982) telah memperkirakan kerugian yang mung
kin dialami pada pengontrolan cara ini yaitu : kesukaran
cara memperkirakan jumlah caplak jantan steril yang diper
lukan, informasi mengenai persaingan dan tingkah laku ca-
plak serta untuk menternakkan dan mendistribusikan caplak

yang dihasilkan.

4., Pengontrolan dengan penggembalaan bergilir

Pengontrolan caplak cara ini masih terbatas . dilaku-
kan di negara-negara yang sudah maju seperti Amerika dan
Australia., Pengontrolan dengan penggembalaan bergiliﬁ ber
tujuan untuk memusnahkan sebagian besar larva caplak Boo-

philus microplus. Dengan meninggalkan padang penggembala

an dalam jangka waktu tertentu, diharapkan sebagian besar

larva musnah dengan sendirinya karena tidak mendapatkan

induk semang. Hasil pengontrolan yang diperoleh dengan me

tode ini tidak dapat cepat dilihat, akan tetapi cukup ekpo
nomis, selain itu dengan berkurangﬁya sapl berkontak de-
ngan bahan kimia berarti berkurang pula anggaran untuk pe
ngontrolan dan sekaligus menghindari timbulnya galur ca-
plak tahan terhadap akarisida.

Idris (1982) mengatakan bahwa tindakan penggembala-

an bergilir hanya dapat dilakukan bagi usaha peternakan
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yang mempunyai penggembalaan sendiri, yaitu dengan pengo-
songan padang penggembalaan dalam jangka waktu 21 hari un
tuk waktu terpendek dan 45 hari untuk waktu terpanjang.
Setiap hendak memakai padang penggembalaan yang dikosong-
kan hewan harus disemprot dengan akarisida.

Bram (1979) mengemukakan bahwa penggembalaan bergilir
merupakan cara penggembalaan dengan memilih dua daérah yang
tepat. Dengan cara ini di Amerika Serikat pengontrolan -ca
plak memberi hasil yang baik. Hasil ini akan lebih nyata
apabila padang penggembalaan dikosongkan selama 9 bulan..
Penggembalaan bergilir adalah kemungkinan yang terbaik un
tuk dilaksanakan pada usaha peternakan, maka perlu metode
yang tepat untuk pelaksanaannya.

Harley (1971) membagi padang penggembalaan menjadi 4
daerah (.paddock ) yang masing-masing mengalami pengoso-
ngan selama 8 bulan. Setelah berjalan 2 tahun ternyata
Jumlah caplak pada sapi-sapi yang digembalakan lebih sedi

kit dari pada yang menggunakan akarisida dengan 2 daerah

penggembalaan dan periode pergiliran yang pendek.

D. Siklus hidup

Boophilus microplus termasuk caplak berumzh satu ka-

rena semua stadium larva, nymphe dan dewasa terdapat pada

induk semang yang sama ( Hall, 1977 dan Soulsby, 1973 ).
Caplak betina yang sudah jenuh darah akan jatuh ke tanzah
dan untuk selanjutnya memasuki stadium istirahat - sebagai
persiapan bertelur. ILamanya stadium istirahat bervariasi

2 hari pada musim panas dan 9 hari pada musim dingin di-
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daerah subtropis ( Hungerford, 1970 ).

Caplak bertelur diatas tanah di tempat yang terlin-
dung seperti di bawah dahan-dahan kering, rumput dan batu
batuan. Telur diletakkan dalam onggokan berjumlah seki-
tar 2000 - 2500 butir. Telur kecil berbentuk bulat lon-
jong berwarna kuning kecoklatan dan diproduksi selama ku-
rang lebih 5 hari untuk daerah tropis. Temperatuf rendah
menyebabkan periode peneluran lebih lama dan produksi te- "
lur lebih sedikit. Di daerah tropis menetas sekitar 20ha
ri setelah keluar, tetapi pada temperatur yang lebih ren-
dah telur menetas lebih lama, juga persentase felur yang
menetas berkurang ( Copeman, 1983 ). Demikian juga terja
di bila terkena sinar matahari dan kondisi yang kering (
Hungerford, 1970 dan Hall, 1977 ).

Telur menetas menjadi larva yang mempunyai tiga pasang
kaki, berwarna pucat yang segera akan berubah menjadi co-
klat kemerahan. TIarva ini tenang dalam beberapa sazat, te
tapi kemudian berubah sangat aktip, merayap kebagian atas
daerah sekitarnya atau ujung rumput untuk menanti induk se
mang yang lewat.

Setelah mendapatkan induk semang larva akan merayap

pada bagian sisi tubuh, lipat paha, sekitar ambing, leher

dan dada. larva mulai menghisap darah 24 jam setelah me-
nempel pada induk semang dan berakhir 4 - 5 hari. Ukuran
caplak bertambah besar dan warnanya menjadi krem. Nymphe
muncul pada hari ke 7 sampai 10 setelah mengalami pergan-

tian kulit pada hari ke 6. Secara lengkap nymphe menghi-
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sap darah sampai hari ke 12, Pada stadium Jiﬂi’ terlihat
bahwa caplak betina lebih besar dari pada yang jantan, ka
kinya empat pasang. Caplak Jantan berganti kulit pada ha
ri ke 13, kadang-kadang lebih cepat lagi, sedangkan caplak
 betina segera dibuahi setelah pergantian kulit yang ter-
akhir yaitu hari ke 14, kemudian menghisap darah induk se
mang 6 - 8 hari. Caplak betina jenuh darah menjatuhkan
diri pada hari yang ke 20 - 22 dari tubuh induk semangnya. *
Sedangkan caplak jantan setelah berkopulasi dengan bebera
pa caplak betina akan mati mengering di tubuhlkﬂuk semang
nya ( Hungerford, 1970 ; Anonimus, 1976 ; Davey, 1982 ;
Beriajaya, 1983 dan Copeman, 1983 ).
Apabila larva caplak yang berada diatas rumput tidak
mendapatkan induk semang dalam jangka waktu tertentu ia a

kan mati. Iamanya larva Boophilus microplus dapat berta-

han hidup berbeda-beda untuk masing-masing tempat dan da-
erah, tergantung pada faktor iklim dan lingkungan. Banysk

informasi tentang berapa lama larva Boophilus microplus

dapat bertahan hidup tanpa memperoleh makanan ( induk se-
mang ) yang telah dikemukakan oleh para ahli baik luar mau
pun dalam negeri.

Harley ( 1966 dikutip Anggraeni, 1982 ) meneliti da-

ya tahan larva tanpa induk semang di tiga tempat di wila-

yah Queensland Utara yang berdeda cuaca, temperatur dan
variasi lainnya. Selama lebih dari lima tahun diperoleh
hubungan antara daya tahan larva dengan iklim daerah se-

tempat. Daerah A dengan curah hujan 25 inci daya tahan
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larva 10 - 22 minggu, daeréh'B curah hujan 40 irci daya ta
han larva 14 - 22 minggu dan daera C curah hujan 80 inci
da&a tahan larva 15 - 26 minggu.

Owen ( 1975 dikutip Copeman, 1983 ) meneliti daya ta
han larva di Papua New Guinea pada musim yang berbeda. Ha
silnya menunjukkan bahwa larva pada musim hujan dapat hi-
dup 26 - 28 minggu dan musim kemarau 15 - 18 minggu.

Idris (1982) dalam penelitiannya di daerah Aceh ter-

hadap daya tahan larva Boophilus microplus tanpa induk se

mang menunjukkan hasil sebagai berikut, daerah Alue Glung
42 hari, daerah Indrapuri 33,2 hari dan daerah Kreung Ra-
ya 14,8 hari. Penelitian tersebut menggunakan rumput a-
lang-alang dan dilakukan pada bulan Desember 1981 sampai
bulan januari 1982.

Anonimus (198%) selama musim dingin larva caplak da-
pat bertazhan hidup maksimum 11 minggu. Periode ini menu-
run pada musim semi dan panas sampai kurang dari 1 minggu

dalam bulan Desember di Queensland Utara.

Kehidupan larva di padang penggembalaan mempunyai ar
ti penting dalam strategi penanggulangan. Selama menung-

gu induk semang larva hidup dengan memperoleh makanan da-

ri tetes embun atau cairan yang berasal dari daerah seki=-

tarnya ( Schuntner, 1970 ).
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Siklus hidup Boophilus spp

1. Telur menetas jadi larva, larva mencari induk semang

2. Larva jenuh darah berganti kulit jadi nymph

3. Nymph jenuh darah berganti kulit jadi dewasa
4., Caplak dewasa menghisap darah dan kawin

5. Caplak dewasa jenuh darah jatuh ke tanah dan bertelur
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Bahan Penelitian

1. Caplak Boophilus microplus

Caplak betina berisi darah. diambil secara manual da
Ti sapi. potong di Rumah Potong Hewan Pegirian kota Sura-
baya. 19 ekor caplak yang diperoleh dieramkan dalam bo-
tol-botol plastik sampai .bertelur. untuk menjaga kelem-
baban botol-botol tersebut diletakkan dalam suatu ruangm
dengan menempatkan ¥Cl jenuh.di @alamnya; Telur yang:di

peroleh diinkubasi sampai menetas menjadi larva.

2, Kondisi Tempat

Dalam penelitian ini menggunakan tempat yang mempu-
nyai kondisi lingkungan yang berbeda-beda yaitu :
- FKondisi lingkungan ruangan yang keadaannya ' terhindar
dari sinar matahari langsung.
-~ Kondisi lingkungan lapangan yang keadaannya terkena
sinar mata hari langsung.
- Kondisi lingkungan laboratorium yang mempunyai kelem-

baban 84 - 90% dengan suhu kamar sekitar 30°C.

3. Alat-alat
Alat-alat yang dipergunakan untuk penelitian ini a-
dalah : pinset, gelas petri, botol plastik, timbangan Sar

torius, kuas gambar, mikroskop seksi dan photo camera.

e
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B. Metode Penelitian

g [ fenanganan Sediaan

Sebanyak 19 ekor caplak betina Boophilus microplus

berisi darah masing-masing ditimbang untuk mengetahui te
ratnya, Dengan pinset caplak diambil kemudian dimasuk-

'kan ke dalam botol plastik yang bergaris tengah 3 cm.
Botol-botol tersebut diletakkan dalam wadah plastik yang 4
mempunyai kelembaban 84 - 90% pada suhu kamar sekitar
3000. Kelembaban dipelihara dengan menempatkan larutan

KC1l jenuh di dalamnya ( Sasmita, 1983 ).

Produksi telur harian dihitung di bawah mikroskop
seksi, telur yang diperoleh dari masing-masing caplak
dibagi menjadi tiga kelompok yang kemudian ditempatkan
pada tiga kondisi lingkungan yang berbeda yaitu labora-
torium, ruangan dan lapangan. Masing-masing dari kélog
pok menggunakan tujuh dan enam sampel, tiap sampel ter

diri dari 500 -~ 2000 butir telur caplak Boophilus micro

plus.

Untuk mengetahul daya tetas telur caplak dengan ca
ra menghitung jumlah larva yang muncul dari telur dan
lamanya masa inkubasi untuk ketiga kondisi lingkungan.
Larva yang muncul diambil dengan kuas kemudian dimasuk-
kan ke dalam botol yang diberi rumput sebagai panjatan.
Set:ap botol berisi larva-larva yang menstas pada hari

vang sama untuk diamati daya tahannya.
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Untuk mengetahui daya tahan larva caplak-dengan caa'-
ra mengamati setiap hari serta menghitung jumlah 1larva

yang masih hidup., Iarva yang masih hidup melekatkan di-

ri pada rumput dan kelambu, dengan menggunakan kuas lar-

va dipindahkan dalam botol yang baru dan mempunyai kondj

si seprti botol pertama. DPemeriksaan dilakukan sampai‘
larva yang ada dalam botol tidak didapatkan melekat péda
rumput dan kelambu. Iamanya larva dapat bertahan hidup -
tanpa induk semang dihitung mulai hari pertama pemeriksa

an sampai tidak ada larva yang hidup.

2. Pencatatan hasil

Dari hasil perlakuan tersebut dicatat dalam- suatu
tabel kemudian diterapkan perhitungan statistik untuk me

ngetahui kesimpulan hasilnya.

3. Waktu dan tempat penelitian

Waktu penelitian ini berlangsung antara bulan Okto-
ber 1983 sampai dengan Januari 1984. Penelitian ini di-
lakukan di laboratorium bagian Parasitologi, Fakultas Xe

dokteran Hewan, Universitas Airlangga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dan informasi berikut ini diperoleh dari 19 ekor
caplak betina yang telah menghisap darah induk semang dari

lapangan yang berhasil dipelihara di laboratorium untuk di

teliti perkembangan non parasitik.

A, Sifat-sifat Hidup Beberapa Kehidupan Caplak

Selama pengamatan sejak tanggal 9 Oktober 1983 sampai
dengan 26 Nopember 1983 telah diperoleh hasil sebagai beri
kut :

Berat caplak betina dewasa hasil penimbangan adalah
61 - 156 mg. Dengan asumsi bahwa umur caplak yang sama mem
punyai'berat vang tidak jauh berbeda (dalam satu kelompok),
maka berat caplak rata-rata kelompok I 153 mg dengan SB =
10,41., kelompok II 133 mg dengan SB = 4,9 , kelompok III
108,3 dengan SB = 6,34 , kelompok IV 67,5 mg dengan SBE=6,5-
( Tabel 1 ). Beriajaya (1983) dalam penelitiannya menca-
tat bahwa berat caplak betina jenuh darah 171,04 mg.

Jumlah telur yang dihasilakan caplak betina dalam pe-
nelitian ini berkisar antara 671 - 2267 butir, dengan rata

rata jumlah telur caplak kelompok I 2128 butir serta SB =

150 , kelompok II 1742 butir serta SB = 271 , kelompok III
1414 butir serta SB = 105 dan kelompok IV 766 butir serta
SB = 95 ( Tabel 2 ).

Menurut Hungerford (1970) telur yang dihasilkan berki

sar . 2500 butir. Munaf (1976) mengatakan jumlah telur ca-
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Tabel 1. Berat 19 ekor caplak Boophilus micropius yang di-

peroleh dari lapangan.

Kelompok Berat caplak | Rata-rata Simpangan Jumlah
( mg ) ( mg ) Baku (SB) caplak
I 150 - 156 153 10,41 3
II 126 - 139 153 4,9 5
I11 100 - 117 108,3 6,34 9
IV 61 - 74 67,5 5.5 2

Tabel 2, Jumlah telur caplak Boophilus microplus yang diper

oleh dari 4 kelompék

Kelompok | Jumlah telur | Rata-rata | Simpangan Jumlah
(butir) (butir) Baku (SB) caplak
I 6386 2128 150 3
II e710 1742 271 5
11T 1225 1414 105 9
Iv 1532 766 95 2
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plak ini rata-rata 3000 butir, sedangkan Beriajaya (1983)
nenyatakan jumlah telur yang dihasilkan rata-rata 2030 bu
tir. |
Dalam penelitian ini berat caplak dan jumlah telur te
rutama kelompok II - IV lebih rendah dari pada hasil yang
diperoleh peneliti terdahulu. Hal ini mungkin kérena caplak
yang diambil paksa dari tubuh induk semang belum menghisap
darah secara maksimal, sehingga perkembangan alat reproduk
si caplak terganggu. Davey (1982) telah meﬁbuktikan hal i

dari studi laboratorium tingkat non parasitik Boophilus mi

croplus. Ia menyatakan pula bahwa caplak yang diambil se-
telah menghisap darah 17 hari gagal bertelur, sedangkan 18
hari mampu bertelur 30% pada musim panas dan gugur, 12,5 %
pada musim semi dan 1,7% musim dingin. Caplak yang meng-
hisap darah 19 hari mampu bertelur S0% pada musim panas dan
gugur, 50% pada musim semi dan dingin. Untuk memperocleh ca
plak yang mampu bertelur lebih dari 95% ( normal ) pada se
mua musim perlu caplak yang telah menghisap darah 20 hari.
Produksi telur harian selama periode peneluran antara
caplak pada kelompok I dan II mempunyai pola peneluran sa
ma, produksi telur mencapai puncaknya pada hari yang keduz
tetapi caplak pada kelompok yang ke III dan IV mempunya
i pola peneluran yang menurun sejak mulai bertelur sampai
akhir periode peneluran { Trafik 1 dan Tabel 3 ). Beriaja
ya (1983) dalam penelitiannya mencatat bahwa produksi telur

B. microplus mencapai puncaknya pada hari yang ketiga.
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Tabel 3. Jumlah telur harian dari 4 kelompok caplak'Boophilus'
microplus ( dalam butir )

Hari peneluran

Kelompok 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jumlah 1552 1917 1348 858 406 194 60 27 22 4 [
rata 517 639 449 286 135 65 20 9 7 1
SB 60 118 35 8 22 11 4 1 6 1
Jumlah 2%24 2452 2028 1081 4%2 178 g6 33 6 =
11 Rata~-
rata 465 490 406 216 98 36 19 7 1 -
SB 41 84 87 53 46 11 14 3 2 =
Jumlah 3890 3310 2807 1483 844 209 87 23 T -
III Rata-
rata 443 368 311 165 94 25 10 3 1 -
SB T 45 57 38 61 11 6 1 1T -
Jumlah 761 442 217 76 21 14 1 - - -
IV Rata-
rata 381 221 109 38 11 T 1 - - -
SB 29 68 98 16 2 6 0,5- = -~
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650 . Grafik 1. Jumlah telur harian dari 4 kelom-
pok caplak B. microplus
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Berat caplak betina hasil penimbangan ternyata mempu-
nyaihkorelasi positip_yang agak lemah ( r = 0,405 ) terha-
dap jumlah telur yang dihasilkan pada persamaan garis re-
gresi linier Y = 10,45 X - 396,79 ( Grafik 2 ). Hal ini ber
berbeda dengan hasil peneliti terdahulu terhadap jenis ca-

plak yang lain misalnya Haemaphysalis wellingtoni ( Sasmi-

ta, 1983 ) dan Rhipicephalus sanguineus ( Gordon, 1967 ),

dalam penelitian mereka menghasilkan korelasi positip kuat,

Daya tetas telur caplak Boophilus microplus pada pene

litian ini hanya mencapai 0 - 13,8% dengan rata-rata 3,89%
( Tabel 4 ). Fertilitas dan daya tetas telur caplak dipe-
ngaruhi lingkungan dan pembuzhan pada saat telur berada da

lam alat reproduksi induknya. Hal ini telah dibuktikan o-

leh Davey (1982), bahwa telur caplak Boophilus microplus
secara normal menetas 80% bila berasal dari caplak yang te
lah menghisap darah 19 hari pada musim panas dan gugur a-
tau 20 hari pada musim semi dan dingin, sedangkan caplak
Yang menghisap dérah 18 hgri hanya menetas kurang dari 10%.
Dengan demikian rendahnya hasil yang diperoleh pada pe
nelitian ini mungkin disebabkan pengaruh umur caplak yang
masih terlalu muda, sedangkan lingkungan laboratorium masih
cukup menguntungkan untuk perkembangan embrio dalam telur.
Sebagian besar Ixodidae, kecuali Ixodes mengadakan per
kawinan pada induk semangnya.. Sebagian caplak berpindah
tempat dari pertautan semula. Sekali caplak bertaut, ca-
plak akan menghisap darah induk semang sampai jenuh dan men

jatuhkan diri ( Sasmita, 1983 ). Ieamanya caplak bertaut
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2500,
Grafik 2. Diagram pancar hubungan antara Jumlah
telur dan berat Boophilus microplus
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pada kondisi

Berat caplak | Jumlah | Telur Persentase | Lamanya menetas
( mg ) telur mene telur me- | ( dalam hari )
tas netas awal akhir

102 1256 175 13,8 13 39

T4 861 54 6,2 20 43

115 1319 11 0,8 22 32

61 671 21 3,1 22 45

133 2088 40 1.9 24 39

130 1831 26 1,4 23 30

126 1682 0 0 - -

Catatan : Pada kondisi ruangan dan lapangan tidak menunjukkan

adanya telur yang fertil atau menetas.
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pada induk semang tergantung ketahanan induk semang dan je~

nis induk semang ( Copeman, 1983 dan Beriajaya, 1983 ).

B. Masa. Perkembangan Caplak

Pengamatan terhadap perkembangan caplak menunjukkan ha
sil sebagai berikut :

Iamanya masa istirahat sebelum bertelur ( periode pra-
peneluran ) rata-rata 2,29 hari, waktu terpendek 2,17 hari
dan waktu terpanjang 2,50 hari, SB = 0,083 ( Tabel 5 ).

Menurut Idris (1982) lamanya periode pra peneluran ra-
ta-rata 2,85 hari. Beriajaya.(1983) melaporkan periode pra
peneluran caplak ini rata-rata 4,52 hari,.

Lamanya masa peneluran ( periode peneluran ) rata-rata
8,26 hari, waktu terpendek 6 hari dan waktu terpanjang 10 ha
ri, SB = 1,3 ( Tabel 5 ).

Menurut Idris (1982) lamanya periode peneluran rata-ra
ta 4 hari. Beriajaya (1983) melaporkan periode _peneluran
caplak ini rata-rata 8,81 hari.

Perbedaan pada penelitian ini mungkin disebabkan . ba-
nyak faktor, baik faktor caplak itu sendiri maupun faktor
lingkungan dan induk semangnya. Idris (1982) mengambil ca-
plak dari sapi keturunan Ongole, sedangkan pada penelitian
ini ceplak diambil dari sapi Madura. Beriajaya (1983)  me-
ngambil caplak dari sapi peranakan Fries Hollan. Adanya per
bedaan induk semang ini mungkin mengakibatkan perbedaan pe-
riode pra peneluran atau peneluran.

Kemungkinan lain ialah perbedaan dalam pemeliharaan ca
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‘Tabel 5.Periode pra peneluran dan peneluran caplak Boophi=-

lus microplus ( dalam hari ) pada kondisi laborato

rium
No. Caplak periode
pra peneluran(hari) peneluran(hari)

1 2529 9

2 2,29 10 .
) 2,29 10

4 2,29 T

5 2;29 10

6 2,29 10

7 2,29 8

8 2,29 9

9 2,29 9

10 2,21 6

11 L 8

12 2,31 =

13 2,31 9

14 2,50 8

15 2,37 9

16 2427 8

: b 2,50 6

18 2,31 6

19 P 7
jumlah 43,61 157
rata-rata 2,29 8,26
SB 0,083 1,3
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plak non parasitik. Pemeliharesan pada penelitian ini dila
kukan dalam wadan dengan kelembaban 84 - 90% dan suhu ka-
mar sekitar 30°C , Idris (1982) memelihara caplak non pa-
rasitik dengan kelembaban dan suhu yang tidak disebutkan,
demikian juga Beriajaya (1983).

{emungkinan lain ialah perbedaan umur caplak yang di-
gunakan., Dalam penelitian ini caplak yang diteliti Dbera-
sal dari caplak rang masih melekat pada tubuh induk semang
nya, sedangkan Beriajaya (1983) dan Idris (1982) mengguna-
kan caplak yang sudah jatuh dari induk semangnya. Besar ke
mungkinannya bahwa perbedaan tersebut mempengaruhi lamanya
periode peneluran atau pra peneluran.

Masa inkubasi telur caplak berkisar antara 13 = 45 ha
ri, dengan rata-rata 21,82 hari, SB = 7,86 ( Tabel 3 ).

Menurut Idris (1982) dalam penelitiannya di Aceh men-
catat, masa inkubasi telur caplak rata-rata 15,4 hari. Me
nurut Copeman (1983) masa inkubasi caplak ini berkisar 18
- 20 hari. Masa inkubasi telur dipengaruhi oleh banyak fak

tor baik faktor telur itu sendiri maupun faktor lingkungan

Idris (1982) mengambil telur dari caplak yang sudah
jatuh dari induk semangnya, sedang penelitian ini telur di
ambil dari caplak yang masih melekat pada induk semangnya.
Copeman (1983) mengamati telur dari caplak yang sudah ja-
tuh dari tubuh induk semang di lapangan. Mungkin perbeda-
an fisiologis induk caplak mengakibatkan perbedaan lama ma

gsa inkubasi.
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Kemungkinén laiﬁ ialah perbedaan dalam inkubasi- telur
caplak, Inkubasi.pada penelitian ini dilakuken dalam. wa-
dah dengan kelembaban 84 - 90% dan suhu kamar selitar 30°C.
Idris (1982) melakukan inkubasi telur dalam tabung ' reaksi
dengan kapas lembab, sedangkan Copeman (1983) mengamati te
lur yang menetas di lapangan di daerah tropis.

Xemungkinan lain lagi ialah cara pengamatan. Delam pe
nelitian ini semua telur yang menetas baik normal atau ab 3
normal ikut terhitung, sedangkan Idris (1982) dan Copeman
(1983) hanya mengamati telur yang menetas menjadi larva ak
tif.,

Penelitian terhadap daya tetas telur caplak pada kon-

disi ruangan dan lapangan, setelah 55 hari pengamatan ter-
nyata tidak menunjukkan adanya telur yang menetas.

Menurut Davey (1982) secara normal telur caplak ini
menetas 80%.. Anonimus (1981b) melaporkan bahwa daya tetas
telur caplak ini bisa hampir 100%. Perbedaan ini - mungkin
disebabkan banyak faktor, baik faktor induk semang maupun
lingkungan yang kurang menguntungkan bagi perkembangan em-
brio yang ada dalam telur.

Davey (1982) mengamamati telur deari caplak yang sudah
menghisap darah 19 hari pada musim gugur dan panas serta
20 hari pada musim semi dan dingin, sedangkan.penelitian i
ni berasal dari caplak yang masih melekat pada tubuh induk
gsemang serta telurnya diinkubasi pada kondisi ruangan dan
lapangan. Anonimus (1981b) mengamati telur dari caplak ini

yang sudah jatuh dari tubuh induk semangnya pada bulan se-
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belum Nopember-di Queensland Utara.
Hall (1977) menyatakan telur-telur caplak akan menetas
dengan cepat dan serentak pada suhu tinggi dan: kelembaban se

dang, tetapi kondisi kering memusnahkan mereka. Telur tidak

akan menetas pada kelembaban kurang dari 70% ( Hitchcock, 1955

dikutip dari Idris, 1982 ). Selanjutnya ia menyatakan peri
ode perkembangan telur bervariasi dari maksimum 146 hari pa
da suhu 16,700 sampai minimum 14 hari pada 36,100. Sinarimg
tahari dapat menurunkan fertilitas telur caplak ini (I Hu-
ngerford, 1970 ). KXenaikan suhu mempertinggi proses meta-
bolisme sehingga mempercepat perkembangan mahluk hidup ter-
masuk caplak. Xekeringan akan sangat mengganggu kandungan

air dan secara langsung akan mengganggu metabolisme, sedang
kan sinar matahari akan mengganggu perkembangan embrio yang

masih peka,

C. Daya Tahan Larva pada Kondisi Ruangan

Pengamatan dimulai pada tanggal 27 Cktober 1983 dan ber
akhir tanggal 9 Nopember 1983. Hasil yang diperoleh ternya
ta bahwa larva caplazk dapat betahan hidup rata-rata 5,2 ha-
ri, waktu terpendek 3 hari terpanjang 7 hari, SB = 1,33.
Jumlah larva caplak yang hidup menurun cepat setiap harinya
( Tabel 6 dan Grafik 3 ).

Idris (1982) meneliti daya tahan larva Boophilus micro

plus di propinsi Aceh pada daerah yang berbeda dan dilaku-
kan pada bulan Desember 1981 sampai Januari 1982, ternyata

larva caplak dapat bertahan hidup 14,8 hari di Ie Seung,
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33,2 hari di Indrapuri dan 42 hari di Alue Glung. Copeman
(1983 ) mengatakan larva caplak dapat bertahan hidup 2 sam-
pai 245 hari di padang penggembalaan sebelum mendapatkan in
duk semange larva selama musim dingin tahan sampai 11ming
gu, keadaan ini akan menurun sampai kurang dari 1minggu pa
da musim semi dan panas ( Anonimus, 1981b ).

Hasil penelitian ini ternyata sangat rendah.bila di-
bandingkan peneliti terdahulu, hal ini mungkih disebabkan
banyak faktor, baik larva itu sendiri yang terlalu lemah a
tau lingkungan yang kurang menguntungkan bagi kehidupan ler
va caplak ini.

Copeman (1983) mengatakan bahwa lamanya larva caplak
dapat bertahan hidup jelas dipengaruhi temperatur dan kelem
baban. Hal ini telah dibuktikan dari hasil studi laborato

rium tingkat non parasitik B. microplus oleh beberapa peng

1iti. Hitchcock ( 1955 dikutip Idris, 1982 ) . mengatakan
bahwa waktu terpanjang larva dapat bertahan hidup adalah
240 hari pada suhu 22,2°C dan kelembaban 90%.

Kombinasi antara temperatur yang tinggi dan kelembab-
an yang rendah menyebabkan umur larva lebih pendek dan ini
akan berubah-ubah sesuai dengan keadaan lingkungan ( Cope-

man, 1983 ).

Selain dari pada itu, curah hujan dan tumbuh-tumbuhan
sekitarnya juga berpengaruh terhadap kehidupan larva, Wiyo
so ( 1979 dikutip Anggraeni, 1982 ) mengatakan bahwa wak-

tu terpanjang larva dapat bertahan hidup adalah 12 minggu
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pada rumput jaruman ( temperatur 2500, kelembaban 88% dan cu
rah hujan 1502 mm ). Selama larva menunggu induk semang lar
larva hidup dengan mempercleh mekanan dari tetes embun atau

cairan yang berasal dari daerah sekitarnya ( Schuntner, 1970)
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Tabel 6, Daya tahan larva Poophilus microplus pada. kondisi

ruangan - ( dalam hari )
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Hari pemeriksaan | Jumlah larva yang tahan | Persentase lar-
larva hidup va yang tahan

Cepat Lambat Cepat Lambat

1 12 50 100 100

2 10 49 83,3 98

3 1 49 8,3 98

4 0 20 0 40

5 - 11 - 20

6 - 10 - 20

: 9 - 3 - 6

8 - 0 - 0

. Ulangan perlakuan daya tahan larva Boophilus micro

plus pada kondisi ruangan ( dalam hari )

Ulangan
Jumlah Rata-rata SB
1 2 3 4 S (hari)
7 6 5 5 3 26 592 1522
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BAB V

IESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Sebenarnya penelitian ini dilakukan pada tiga kondi
sl lingkungan, tetapi karena terbatasnya waktu maka ha-
nya daya tetas telur caplak saja yang dilakukan pada ti-
ga kondisi lingkungan.

Dari hasil penelifian yang telah dilakukan dapat di

ambil kesimpulan bahwa B. microplus yang diambil paksa

dari tubuh induk semang ( sapi ) ternyata persentase te-
lur yang menetas sangat rendah yaitu O - 13,8% pada kon-
disi laboratorium, sedangkan pada kondisi lapangan yang
terkena sinar matahari langsung dan kondisi ruangan ti-
dak terdapat telur caplak yang menetas menjadi larva,

Waktu perkembangan non parasitik B. microplus di Iu

ar induk semang berkisar antara 24,29 - 64,50 hari yang
terdiri dari periode pra peneluran 2,29 - 2,50 hari, pe-
riode peneluran 6 - 10 hari, masa inkubasi telur 13 - 45
hari dan lamanya larva dapat bertahan hidup 3 - 7 hari.

Berat B. microplus yang diambil paksa dari tubuh in

duk semang setelah menghisap darah berkisar 61 - 156 mg,
ternyata mempunyai korelasi positip agak lemah (r=0,405)
terhadap jumlah telur yang dihasilkan ( 671- 2267 butir)
menurut garis regresi linier dengan persamaan Y=10,45 X

N 396,79 .
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2. Saran-saran

Variasi hasil penelitian ini disebabkan karena umur
caplak yang tidak diketahui, maka perlu diteliti lebih lan
jut terhadap caplak yang umurnya sama.

Oleh karena penelitian ini hanya dilakukan pada mﬁ—'
sim kemarau dan sampel berasal dari caplak yang masih me
lekat pada tubuh induk semang, maka perlu diteliti lebih

lanjut terhadap kehidupan caplak B. microplus yang telah

jatuh dengan sendirinya dari tubuh induk semang dan su-
dah jenuh darah serta dilakukan pada musim hujan dan ke-

marau.
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Lampiran “t1.- Jumlzh telur harian dan Darat Boonhiius mi-

nicroplus dalam laboratorium.

Berat ca-| Hari peneluran Jumlah
plak(mg) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
156 505 508 406 296 137 53 15 10 2 2| 1936
154 59% 614 472 277 110 83 20 8 5 1| 2183
150 454 795 466 285 159 58 25 9 15 1| 2267 .
139 544 549 434 280 152 80 33 12 4 -] 2088
138 444 503 559 189 98 5 36 9 1 -] 1844
132 436 335 292 146 54 2 - = = =[1265
130 476 502 6T 275 131 56 17 6 1 -] 1831
126 424 563 376 191 77 35 10 6 - «{ 1682
117 436 425 312 204 91 23 7 4 3 1] 1506
115 485 353 285 128 62 6 - - - =] 1319
114 534 397 293 169 90 38 17 5 1 -] 1544
110 367 388 362 219 78 13 10 6 3 ~| 1446
106 429 416 318 208 119 41 17 - - -| 1548
104 319 299 343 176 252 24 19 4 - -| 1436
104 457 407 290 138 74 30 1 T = =} 12598
102 545 297 231 94 22 10 8 - = = 1256
100 428 328 278 147 56 24 3 3 - = 1272
74 346 289 158 54 13 1 - - - - 861
61 415 153 59 22 8 13 1 - - - 6T1

Pengambilan sampel caplak tanggal 9-10-1983,
Pertama kali caplak bertelur tanggal 11-10-1983,
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Lampiran 2, jumlah telur harian caplak Boophilng microplus pada kondisi laboratorium

i %3 3 X, | x5 X+ X x, | % X5 xé X6 X * G Xy % % x5 X10 | M3
1 ‘505 | 255025 | 508 | 258064 | 406 | 164836 | 296 | 87616 | 137 | 18763 | S3 2809 13 gy . 100 2 4 : 4
2 593 | 351649 | 614 | 376996 | 476 | 226576 | 277 | 76729 | 110| 12100 | &3 6889 20 400 8 64 5 25 1 1
3 454 | 206116 | 795 | 632025 [ 466 | 217156 | 285 | 81225 | 159| 25281 | s8 3364 25 625 81 15 | 225 1 1
4 544 | 295936 | 549 | 301401 | 434 | 188356 | 280 | 78400 | 152 | 23104 | 80 6400 33 1084 12 144 4 16 = =
5 444 197136 | 503 | 253009 | 559 | 312481 189 | 35721 78 9604 5 25 36 1296 9 81 1 1 & =
6 436 | 190096 | 335 | 112225 | 292 85264 | 146 | 21316 54| 2916 2 4 m = = = = g = =
7 | 476 | 206576 | 502 | 250008 | 367 | 134684 | 275 | 75625 | 131| 17161 56 3136 17 289 6 36 1 1 - =
8 424 | 179776 | 563 | 316969 | 376 | 141376 | 191 | 36481 | 77| s929| 35 1225 10 100 6 36 - - - -
9 436 | 190096 | 425 | 180625 | 312 | 97344 | 204 | 41616 | 91| 8281 | 23 529 7 49 4 14 3 9 1 1

10 485 235225 353 124609 285 81225 128 16384 €2 TE44 6 36 - = - = - = - "

1 534 | 285156 | 397 | 157609 { 293 | 85849 | 169 | 28561 | 90| gi00| 38 1444 17 289 5 25 1 1 - -

12 367 | 134689 | 388 | 150544 | 362 | 131044 | 219 | 47961 78| 6084 | 13 169 10 100 6 36 3 9 - -

13 429 | 184041 ] 416 | 173056 | 318 | 101124 | 208 | 43264 | 119] 14161 ] 41 1681 17 284 - - “ = - -

14 319 1 101761 | 299 | €9401 | 434 | 188356 | 176 | 30976 | 252 63504 | 24 576 19 361 4 18 % - , -

15 457 | 208849 | 407 | 165649 | 290 | 84100 | 138 | 19044 | 74| ss76| 30 900 1 1 1 1 = & & =

16 545 297025 297 88209 231 53361 94 8836 22 484 10 100 8 64 5 = = = % =

17 428 | 183184 | 328 | 107584 | 278 | 77284 | 147 | 21609 | 56| =136 | 24 576 64 5 9 - e - -

18 346 | 119716 | 289 83521 | 158 24964 54 2916 13 169 1 1 - = = - - - " L

; 19 | 415 | 172225 | 153 | 23409 | 59 3481 22 484 8 64| 13 169 1 1 - J - - , 3
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Lampiran 3%, Peréamaan garis regresi: Y = a X = Devocoo .(1)

Y : jumlah telur
X : berat caplak
a : koefisien regresi
b : koefisien regresi

Perhitungan : )
afxy o (£x Y LEr ) iy merumeees (2)

n€x® - (£x )° .
19 (3626282 )-( 2235 )( 29353 )

19 ( 274236 ) - 4995225

68899358 - 65603955
5210484 - 4995225

a =

i}

315259

baLBr) (£ )= (€x) (La3) [ 00nnnal3)
n x" - (€x )

09353 x 274236 - 2235 x 3626282
19 x 274236 - 4995225

7979649308 -~ 8104740270
5210484 - 4995225

_ __=_125090962 = - 396,79
315259

Hasil persamaan garis regresi :

Y = 10,45 X =- 396'79
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Koefisien korelasi :

n=xy - =X ® ¥
\/ 2 ¥z = I[E%) Vnzy2 - (£3)?

(19 x 3626282 ) - ( 2235 x 29353 )
\/Q19 x 274236)-499522%/'(19 % 48477399)-614598605

68899358 - 65603955

il
s

\/ 215259 \/ 306271976
. 3295403 . 0406
8122083, 6

Kriteria koefisien korelasi ( Hadi, 1981 )
Bila Tyy : 0,300 sampai dengan 1,00 ada korelasi kuat
0,600 sampai dengan 0,800 korelasi sedang
0,400 sampai dengan 0,600 korelasi agak lemah

0,000 sampai dengan 0,200 tidak ada korelasi
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Iampiran {, Perhitungan rata-rata periode pra peneluran ca-

plak Boophilus microplus ( dalam hari )

Periode pra peneluran Jumlah £X X fX2
(x) t 2)
2,17 2 4,34  4,7089 9,4178
2,21 2 4,42  4,8841 9,7682
2,29 9 20,61 55,2441 47,1969 .
2,31 4 9,24  5,3361 21,3444
2,50 2 5 6,25 12,5
Jumlah 19 43,61 100,2274
o S fX o 43,61 = 2,29
St 19
s £x° srx \?
SB = e T L e e e e
> £
L
) 100,2274  _ (\ 43,61
19 19 )
b \/ 5,2751 - 5,2682
=\/ 0,0069
= 0,083
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Lampiran 5. Perhitungan rata-rata periode peneluran caplak

Boophilus microplus ( dalam hari )

Periode penelwran Jumlah £X X2 fx2
(x) & &
6 3 18 36 108
7 2 14 49 98
8 5 40 64 320 .
9 5 45 81 405
10 & 40 100 400
Jumlah 19 157 1331
¥ - = 127 - 8,26
- 4 19

]

" \/1 77
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Jampiran 6, Daya tetas telur Boophilus microplus pada kondi~-
si laboratorium

Hari pemeriksaan Telur vang menetas Jumlah
{ 1) B TR LT | e
13 50% - - - - - - 50
14 29% - - - = = - 29
15 25% =« e = e - = 25
16 13% - - - = = - 13
17 12% = - - = = - 12
18 2 - - = = = - 2 &
19 3 = = = = = = 3
20 5 9 - - - - - 14
21 4 7 = = = = - 11
22 8 6 2 1 - - - L
23 4 2 2 5. = P Lt 22
24 3 2 - 1 6 3 - 15
25 3 4 2 - 5 1 - 15
26 2 3 1 o 4 - 16
21 1 1 - 2 4 4 - 12
28 1 3 1 1 & & m= 10
29 - 2 .= A 2 2 - 11
30 1 1 1 - - 1 - 4
31 1 1 1 2 = - 5
32 1 2 1 1 1 - - 6
22 1 - - 1 3 - e 5
34 - 2 = & = - - 2
35 1 2 - 1 2 - - 6
36 - 1 - - 2 - - 3
37 1 1 - 1 2 - - 5
38 1 1 - - - - - 2
39 1 1 - 1 - - 4
40 - - - - - - - -
41 - 1 - 1 - = = 2
42 - 1 - = - = - 4
43 1 - 1 - - - - 2
44 - I R =
45 T 1
*Larva yang aktif
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X T X %2 32
13 50 650 169 8450
14 29 406 196 5684
15 25 375 ‘225 5625
16 13 208 256 3328
17 12 204 289 3468
18 2 36 324 648
19 3 57 361 1083
20 14 280 400 5600 )
21 11 231 441 4851
22 17 374 484 8228
23 22 506 529 11638
24 15 360 576 8640
25 15 375 625 9375
26 16 416 676 10816
27 12 324 729 8748
28 10 280 784 7840
29 T 319 841 9251
30 4 120 900 4900
31 oD 155 961 4805
52 6 192 1024 6144
33 5 165 1089 5445
34 2 68 1156 2312
35 6 210 1226 7356
36 3 108 1296 ' 3888
57 5 185 1369 6845
38 2 76 1444 2888
59 4 156 1521 6084
40 - - - -
41 2 82 1681 3362
42 1 42 1764 1764
43 2 86 1849 3698
44 - - - -
45 1 45 2025 2025
Jumlah : 325 7091 174789
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Perhitungan :
X : Hari pemeriksaan
f : Jumlah telur yang menetas dari tujuh sampel
X : Iamanya telur menetas rata-rata
SB ¢ Simnangan-Baku
x = ;_fx L I R ...cuc.-,1
- 4
- wtoat = 21,82 , .
325
2
2k X =f X voel
S_B"\/z?; & (zr ?
2
.\/ 174?@ 3 ( 7091)
325

= \/ 537,81 - 476,05

- \[erre

= 7,86
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Iampiran 7, Daya tahan larva Boophilus microplus pada kon-

disi ruangan

Sanpel “= 1 Daya tahan larva ( hari )

No ; Cx) { 9
1 i 7 49
g 6 36
3 5 % 25
% 5 25
5 3 9

e 26 144

Perhitungag -
X = - “Daya tahan larva rata-rata

SB = Simpangan Baku

SB
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